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Abstract 
 
In the current era of globalization, there are many phenomena that reduce one's morality 
or character.  For example, many children who commit acts of crime such as murder, 
fraud, drugs, sexual violence against early childhood, and so forth.  This research is 
intended to answer the questions: 1) How is the implementation of moral mercy of 
students in MTs Assaidiyah Ngali, 2) What is the role of aqidah morality teachers in 
shaping the morals of students in MTs Assaidiyah Ngali, 3) What are the supporting and 
inhibiting factors in the formation of morality of MTs students  Assaidiyah Ngali.  The 
approach used is descriptive qualitative, with methods of observation, interviews and 
documentation.  The results of this study concluded that the morality of students at MTs 
Assaidiyah Ngali largely reflected the morality of the mercy, the role of the aqidah 
teacher of MTs Assaidiyah Ngali was as a guide, motivator, and facilitator.  Then the 
supporting and inhibiting factors are the madarasah itself, the teacher, the family, 
colleagues and the mass media.  
 
Kata Kunci: Peran Guru, Aqidah, Akhlakul Karimah. 
 
A. Pendahuluan  
Pembentukan akhlakul karimah kepada peserta didik adalah suatu kewajiban bagi 
seorang guru, khususnya guru aqidah akhlak. Melalui proses belajar mengajar guru 
menyampaikan materi dan dapat mendidik siswa ke arah yang lebih baik. Sehingga siswa 
mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Romdani (2003: 1) 
berpendapat  dalam prespektif Islam, studi tentang akhlak ialah yang menjelaskan tentang 
baik buruk tingkah laku, yaitu perbuatan yang terpuji dan tercela berdasarkan bentuk yang 
dijelaskan di dalam al-Qur’an dan Sunnah. Dalam pengertian yang sama, Quraish Shihab 
dalam Romdani (2003:1) membatasi akhlak dalam Islam sebagai akhlak yang 
menggunakan tolok ukur ketentuan Allah SWT yang tidak hanya mencakup sifatsifat 
laahiriyah, tetapi juga mencakup sikap yang batin serta pikiran. Oleh karena itu, Islam 
mempunyai keistimewaan etika tersendiri yang berbeda dengan pola etika sekuler 
lainnya. Jadi, untuk membangun suatu system etika Islam dalam kehidupan sehari-hari, 
dibutuhkan suatu usaha pembinaan akhlak yang ingin dibenahi untuk membentuk pribadi 
Muslim yang sesungguhnya agar mempunyai sifat-sifat terpuji seperti menjalin 
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silaturahim, menolong orang lain yang membutuhkan, selalu jujur dalam perkataan dan 
perbuatan, memberi sedekah kepada fakir miskin, sabar dan tabah ketika terkena 
musibah, dan lain sebainya.  
 Pada era globalisasi yang terus berkembang pada saat ini juga dapat 
mengakibatkan pengaruh yang negativ dan juga pengaruh positif di dalam masyarakat. 
Apabila kita tidak pandai dalam menangani kegunaan kompetensi globalisasi tersebut, 
maka kita bisa terjatuh atau terperangkap didalam hal tersebut yang bisa mengakibatkan 
hal-hal yang dapat menghancurkan diri kita sendiri, sebaliknya apabila kita pintar dalam 
menangani kegunaan kompetensi globalisasi tesebut maka kita bisa menjadi insan yang 
berhasil dan bermanfaat di dunia dan di akhirat. Tetapi pada faktanya, pada zaman 
sekarang banyak fenomena atau yang menurunkan moral atau akhlak budi pekerta 
seseorang. Contohnya yang terjadi pada saat sekarang banyak anak-anak yang melakukan 
tindakan kekerasan atau  kriminalitas seperti pembunuhan, penipuan, narkoba, kekerasan 
seksual terhadap anak usia dini, dan lain sebagainya. Dengan meningkatnya tekhnologi 
informasi saat ini, peserta didik bahkan anak-anak yang belum memasuki jenjang sekolah 
pun bisa menelusuri tentang hal-hal yang ingin mereka tonton tanpa mengetahui dampak 
yang akan terjadi kedepannya. Dengan adanya contoh kasus diatas bagi guru khsususnya 
guru aqidah akhlak berperan penting dalam membenahi akhlak peserta didik. Oleh karena 
itu guru perlu memmperhatikan  peserta didik dari segala aspek, baik aspek kognitif, 
spiritual, afektif, ataupun psikomotorik. Maka dari itu seorang guru haruslah memberi 
tauladan yang baik kepada peserta didiknya dengan memberi materi yang disertai dengan 
contoh nyatanya dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasahan : 1) Bagaimana 
Implementasi akhlakul karimah siswa di MTs Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara 
Barat, 2) Bagaimana peran guru aqidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa 
di MTs Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat, 3) Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali Bima 
Nusa Tenggara Barat. 
 
B. Metode 
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Arifin (2014:29) 
berpendapat, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahanyang 
memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di 
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. Kemuadian kehadiran peneliti di lapangan juga sebagai tolok ukur keberhasilan 
dalam menliti sesuatu permasalahan. Asri Wiyanti (2015:131) kedudukan penelitian 
kualitataif ini cukup rumit, sebab peneliti dalam hal ini sekaligus sebagai perencana, 
 Khairul Auliyah, Nurhasan, Lia Nur Atiqa Bela Dina 
 
Vicratina: Volume 5 Nomor 4, 2020        63 
pelaksana, pengumpul data, penafsir data dan pada akhirnya ia akan menjadi pelopor dari 
hasil penelitiannya.         Data yang dikumpulkan yaitu berupa data primer dan data 
sekunder. Data kualitatif didapatkan dengan berbagai cara metode pengumpulan data. 
Untuk memperoleh data yang valid, peneliti menggunakan beberapa instrument atau 
metode pengumpulan data yaitu yang pertama observasi, Arifin (2014: 230) menjelaskan 
observasi merupakan suatu proses alami, dimana kita semua sering melakukannya, baik 
secara sadar maupun tidak sadar di dalam kehidupan  sehari-hari. Metode pengmpulan 
data yang kedua yaitu dengan wawancara,  teknik pengumpulan data yang   dilakukan 
melalui percakapan dan tanya-jawab, baik secara langsung maupun secara tidak langsung 
dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin 2014: 233).  Metode 
pengumpulan data yang terakhir yaitu Dokumentasi ialah mengumpulkan semua data 
kemudian ditafsirkan. 
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data atau  instrument yang telah ditetapkan tersebut, maka kegiatan selanjutnya adalah 
melakukan analisis atau pengolahan data. Adapun uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif yaitu pengamatan lebih lama terhadap data yang telah didapat dilakukan, 
wawancara lebih mendalam dan triangulasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Akhlakul karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat 
Menurut Zahrudin, dkk dalam Qaimi (2005:120) secara etimologi, “akhlak” berasal 
dari Bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya “khluqun” (  ٌقٌٌ  ٌلَخ ) yang meurut logat 
diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut 
 mengandung  segi-segi  persesuaian  dengan  perkataan “khalqun” 
(  ٌ  قٌ  ٌلَخ ) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan :”Khaliq” (خ ٌ' ٌ  قِلاٌ) yang 
berarti pencipta dan “makhluk” (  ٌ  ق  وُل  خَم ) yang berarti yang diciptakan. Sebagaimana 
pendapat Dina dalam Anwar dkk (2019:51) pada era sekarang seringkali melihat berita-
berita yang ada di televisi, surat kabar ataupun media online banyak sekali remaja yang 
terlibat dalam tindakan kenakalan remaja misalnya: membolos sekolah, tawuran antar 
pelajar, minum minuman keras, penyalahgunaan narkoba, perkosaan dan kenakalan-
kenakalan yang lain. Remaja tersebut berbuat kenakalan-kenakalan tanpa memikirkan 
akibatnya. Hal ini membuktikan bahwa generasi muda di Indonesia mengalami 
pengikisan moral.  
 Dari hasil temuan peneliti, akhlak atau tingkah laku siswa-siswi di MTs Assaidiyah 
Ngali sebagaian besar sudah mencerminkan akhlakul karimah atau tingkah laku yang 
baik. Yaitu sebagian besar siswa telah bertaqwa atau telah menaati perintah Allah dan 
menajuhi larangannya, selain itu juga sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman dalam 
diri siswa MTs Assaidiyah Ngali. Terbukti ketika peneliti melakukan penelitian di pagi 
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hari dengan sikap siswa tidak berbohong ketika guru menanyakan pekerjaan rumah yang 
telah diberi tugas untuk mengerjakan sebelumnya atau minggu lalu, dengan begitu siswa 
menjawab dngan sesuai apa yang telah mereka kerjakan, selanjutnya ketika guru memberi 
tugas didalam kelas, mereka tidak mencotek pekerjaan teman, masingmasing 
mengerjakan dengan sendiri. Tidak hanya itu, sikap ikhlas juga tertanam dalam ahklak 
siswa MTs Assaidiyah Ngali, mereka sangat antusias dalam mengikuti agenda yang telah 
dijadwalkan oleh sekolah setiap hari jum’at pagi terbutki ketika peneliti melakukan 
pengamatan di setiap hari jum’at pagi, yaitu MTs Assaidiyah Ngali mengikuti tausiyah 
dan melakukan yasinan dengan sangat ikhlas. Hanya saja ditemukan beberapa siswa yang 
masih sering melakukan pelanggaran sekolah sebagaimana peneliti telah melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, bahwa di MTs Assaidiyah Ngali membuat larangan-
larangan yang harus dipatuhi siswa, larangan tersebut antara lain ialah dilarang untuk 
berpacaran dilingkungan sekolah, karena ini hal ini dapat merusak akhlakul karimah 
siswa, selanjutnya dilarang untuk membawa atau main HP di dalam kelas, karena hal ini 
mengganggu pelajaran dan ketidak efisienan dalam belajar. Kemudian dilarang untuk 
memakai seragam yang tidak ditentukan oleh lembaga, karena ini adalah salah satu sikap 
yang tidak disiplin.  Tetapi beberapa anak masih melanggar hal tersebut,dan sebagian 
siswa sering bolos sekolah sehingga orantuanya dipanggil untuk menghadap saya, untuk 
melaporkan kelakuan anak yang tidak bisa diatur.  
 Pendapat lain dari Ibu Aminah salah satu wali murid MTs Assaidiyah, beliamu 
mengatakan sikap anak saya membuat hati saya tentram, melihat perilakunya stiap hari 
yang mencerminkan akhlakul karimah. Ketika masuk waktunya sholat anak saya 
langsung ke masjid tanpa disuruh, malah anak saya yang mengingatkan saya untuk sholat 
dan mengajak untuk sholay ke masjid. Tidak hanya itu, dia juga berusaha melakukan 
sunnah Rasulullah SAW seperti melaksanakan puasa senin kamis, meskipun tidak rutin 
dia melakukan tetapi saya sudah sangat bangga dititipkan anak sholeh seperti dia. 
Selanjutnya pendapat dari Ibu Rkmini wali murid juga beliau mengatakan “ketika 
masuknya waktu sholat kemudian anaknya disuruh sholat, anaknya menunda-nunda 
waktu sholat sampai akhirnya tidak melakukan apa yang telah Allah perintahkan. Bahkan 
sampai dimarahi juga anaknya tidak mendengarkan dan seringkali meninggalkan sholat.  
Jadi peneliti menyimpulkan, tidak semua siswa MTs Assaidiyah Ngali berkahlakul 
karimah, masih ada yang melanggar kebijakan sekolah. Maka dari itu guru perlu 
membimbing dan lebih memperhatikan lagi apa yang sudah menjadi kewajibannya.  
2. Peran guru aqidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah Siswa MTs  
Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat 
Rohmadi (2016: 8) berpendapat, guru memiliki peran penting dalam dalam rangka 
membangun peradaban bangsa. Hal ini sebagai perwujudan pengembangan 
profesionalisme guru dalam mendidik, membimbing mengevaluasi, dan menindaklanjuti 
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proses belajar mengajar di sekolah kepada peserta didik. Seorang guru harus memiliki 
visi yang jelas dan tegas untuk menjadi seorang guru profesional. Oleh karena itu, seorang 
guru harus memiliki niat yang tulus dan ikhlas untuk menjalani profesinya. Niat tulus dan 
iklas ini harus dimiliki oleh seorang guru sejak dini. Artinya, komitmen dan loyalitas 
kepala lembaga tempat mengajar harus dimiliki sejak masuk atau terdaftar sebagai 
seorang guru. Dengan demikian, akan terbentuklah karakter kuat dan komitmen diri 
sebagai seorang guru itu karena visi “mendidik dengan hati” dan bukaan “mendidik 
karena materi”.  
Dari hasil temuan peneliti yang dilakukan di MTs Assaidiyah Ngali, adapun peran 
guru aqidah akhlak dalam pembentukan akhlakul karimah siswa, terfokus 3 peranan yaitu 
sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator. Dalam membentuk akhlakul karimah 
siswa MTs Assaidiyah Ngali tentu seluruh guru sangat berperan penting khususnya guru 
aqidah akhlak karena guru aqidah akhlak akanlebih luas lagi membahas mengenai akhlak 
sehingga siswa lebih paham bagaimana untuk mengimplementasikannya, tidak sekedar 
menerima materi tetap juga harus bisa mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Guru aqidah akhlak juga memberikan arahan atau nasehat yang baik. Siswa MTs 
Assaidiyah Ngali dilatih untuk selalu sholat berjama’ah dzuhur di Mushollah ketika sudah 
masuk waktunya. Tidak hanya itu, setiap hari jum’at diadakan kegiatan imtaq yang 
dimana didalamnya terdapat kegiatan seperti yasinan bersama, sholawat bersama, 
tausyiah oleh guru aqidah akhalak dan guru agama lainnya.  
Sebagaimana hasil wawancara peneliti terhadap guru aqidah akhlak, beliau 
menagatakan “salah satu materi dari guru aqidah akhlak dalam mendidik siswa saya 
mengajarkan mengenai beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat-malikat Allah, 
beriman kepada kitab-kitab Allah, beriman kepada para Nabi dan Rasul, beriman kepada 
hari kiamat, beriman kepada takdir baik yang baik dan buruk, selanjutnya pemantapan 
ilmu tajwid. Tidak hanya menyampaikan dalam bentuk materi, tetapi juga 
diimplentasikan dalam kehidupan sehari-sehari. Sebelum memulai pembelajaran quru 
aqidah akhlak menyuruh untuk berdo’a dan setelah berdo’a dilanjutkan mengamalkan 
atau membaca Al-Quran 3-5 ayat, hal demikian agar siswa terbiasa dengan sikap disiplin 
dan bisa mencerminkan akhlakul karimah. Tidak hanya itu quru aqidah akhlak juga 
memberi pengarahan unutk siswa di setiap hari jum’at setelah selesai kegiatan yasinan 
atau yang biasa di sebut imtaq. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Akhlakul Karimah 
Siswa MTS Assaidiyah Ngali Bima Nusa Tenggara Barat 
Menurut Munthili’ah (2001: 8) faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak terhadap peserta didik ialah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar 
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peserta didik, seeperti sekolah, keluarga, dan lingkungan di sekitarnya. Sejalan dengan 
pendapat Lia (2019:51) ada empat faktor yang menyebabkan tindakan kenakalan remaja, 
yaitu: 1) faktor yang bersumber dari individu; 2) faktor yang bersumber dari lingkungan 
keluarga; 3) faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah; dan 4) yang bersumber dari 
lingkungan masyarakat  
Dari hasil temuan yang diteliti oleh penulis, yang menjadi faktor pendukung 
pembentukan akhlakul karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali ialah tentu dari tenaga 
pendidikian yang profesional dan sarana prasarana yang baik. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan kepala sekolah MTs Assaidiyah Ngali, beliau mengatakan”di 
Madrasah ini telah  disediakan guru pendidikan Agama Islam yang memadai untuk upaya 
dalam pembentukan akhalul karimah siswa. Tidak hanya guru Pendidikan Agama Islam 
saja, tenga pendidikan lain juga ikut dalam pembentukan akhlakul karimah siswa, karena 
setiap proses pembelajaran, guru-guru akan terus memotivasi dan menanamkan nilai-nilai 
religius kepada siswa. Selanjutnya selain dari tenga pendidikan yang rofesional, lembaga 
pendidikan juga menjadi faktor pendukung dari pembentukan akhlakul karimah siswa, 
oleh karena lembaga kita berbasis agama atau madrasah bukan sekolah umum, maka akan 
lebih luas lagi diajarkan tentang akhlak yang baik dan pelajaran-pelajaran agama lainnya 
yang mendukung pembentukan akhlakul karimah sisw. Sedangkan faktor 
penghamabatnya ialah dari hasil yang peneliti dapatkan terdapat beberapa faktor 
penghambat dalam pembentukan akhlakuk karimah siswa MTs Assaidiyah Ngali faktor 
yang pertama ialah dari keluarga yang kurang mendukung untuk berperan aktif dalam 
memebentuk akhlakul karimah siswa. Karena rata-rata orangtua siswa MTs Assaidiyah 
Ngali bekerja sebagai petani, dan bekerjanya juga tidak di daerahnya itu, sebagian besar 
keluar daerah yang jika ditempuh bisa 7 jam dari desanya, bahkan sampai berbulan-bulan 
orangtuanya meninggalkan anaknya di rumah sampai hasil taninya dapat dipanen. Maka 
dari situlah orangtua kurang memperhatikan anaknya, sehingga akan sulit jika 
pembentukan akhlak hanya disekolah saja tanpa ada orangtua yang menasehati kembali 
ketika pulang sekolah. Kedua faktor lingkungan Sekolah seperti pengaruh dari teman 
sejawat  dan pengaruh media massa. Kemudian faktor lingkungan masyarakat, faktor 
lingkungan masyarakat ini lagi yang menjadi penghambatnya, karena ketika peserta didik 
akhlaknya sudah bagus kemudian karena pengaruh temannya yang kurang baik di 
lingkungan sekitarnya, maka kemungkinan besar anak itu akan ikut tidak baik juga. Jadi 
sebagai siswa harus pintar-pintar memilih teman bergaulnya supaya tidak terjerumus 
kepada hal-hal yang tidak baik. Sebagaimana pendapat ibu Nur Simah salah satu wali 
murid MTs Assaidiyah Ngali “ yang menjadi faktor penghambat dalam pembentukan 
akhlak karimah siswa ialah dengan adanya media massa atau HP, dengan begitu anak 
tersebut susah untuk diatur, juga pengaruh dari lingkungannya, pengaruh dari teman-
teman sekitarnya”.  
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Sebagaimana pendapat Dina dalam Anwar dkk (2019:51) ada empat faktor yang 
menyebabkan tindakan kenakalan remaja, yaitu: 1) faktor yang bersumber dari individu; 
2) faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga; 3) faktor yang bersumber dari 
lingkungan sekolah; dan 4) yang bersumber dari lingkungan masyarakat. 
 
D. Simpulan   
Dari hasil penelitian terkait peran guru aqidah akhlak dalam membentuk akhlakul 
karimah pada siswa MTs Assaidiyah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Akhlak atau tingkah laku siswa-siswi di MTs Assaidiyah Ngali sebagaian besar 
sudaah mencerminkan akhlakul karimah atau tingkah laku yang baik, yaitu sebagian 
besar siswa telah bertaqwa atau telah menaati perintah Allah dan menajuhi 
larangannya, selain itu juga sikap jujur dan ikhlas yang telah tertanaman dalam diri 
siswa MTs Assaidiyah Ngali.  Hanya saja ditemukan beberapa siswa yang masih 
sering melakukan pelanggaran sekolah seperti main HP pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, memakai seragam yang tidak sesuai aturan sekolah, 
berpacaran dan bolos sekolah. Maka bapak/ibu guru MTs Assaidiyah Ngali perlu 
untuk membimbing siswanya lebih lanjut agar tidak menjadi suatu kebiasaan yang 
tidak baik.  
2. Peran guru aqidah akhlak MTs Assaidiyah Ngali ialah sebagai pembimbing, 
motivator, dan fasilitator. Selain menyampaiakan materi, guru aqidah akhlak juga 
sebagai seorang pembimbing, seorang yang membina dan memberikan arahan kepada 
peserta didik, terkadang guru harus menghadapi siswa yang kadang melanggar 
peraturan, yang kadang merasakan kesulitan dalam belajar, danlainsebagainya.  
3. Faktor Pendukung dan penghambat dalam membentuk akhlakul karimah siswa MTS 
Assaidiyah Ngali ialah sebagai berikut:  
Pendukung, yang menjadi faktor pendukungnya ialah dari lembaga pendidikan, 
karena lembaga kita madrasah dan berbeda dengan sekolah umum tentunya di 
madrasah lebih luas lagi mengajarkan atau menanamkan nilai-nilai religius kepada 
siswa, otomatis lembaga sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlakul karimah 
siswa. Selain itu juga  ialah tentu dari tenaga pendidikian yang profesional dan sarana 
prasarana yang baik.  Kemudian faktor penghambat yaitu  dari lingkungan, media 
masa, dan dari faktor keluarga. Faktor lingkungannya yaitu pergaulan anak-anak 
diluar sekolah yang kurang mendukung. Sedangkan media masa juga dapat 
memberikan contoh yang kurang baik atau dampak negatif, seperti tayangtayangan 
televisi yang kurang mendidik, game, dan lain-lain, sehingga sulit dalam membentuk 
akhlakul karimah siswa. 
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